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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan salah satu pengahasil utama karet di Indonesia. 

Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2005), perkebunan karet 

yang tersebar di seluruh kabupaten/kota di Sumatera Selatan seluas 959.678 ha 

dengan produksi sebesar 694.886 ton karet kering. Produksi tanaman karet 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian di Sumatera 

Selatan, baik dalam membuka kesempatan kerja, sumber pendapatan dan penghasil 

devisa. 

Tanaman karet (Havea brasiliensis) memiliki habitat asli di daerah Amerika 

Selatan, terutama Brazil yang mempunyai iklim tropis. Tanaman karet pada 

umumnya tumbuh pada iklim tropis meliputi 150 LU sampai 150 LS. Tanaman karet 

akan terhambat pertumbuhannya apabila ditanam di luar daerah tersebut 

(Setyamidjaja, 1993).  

Penyadapan merupakan proses pembukaan pembuluh lateks yang bertujuan 

untuk mengalirkan lateks yang terkandung pada tanaman karet. Penyadapan 

dilakukan dengan pisau sadap dengan kemiringan 300 sampai dengan 400. Dari kiri 

atas ke kanan bawah dengan potongan berbentuk spiral dengan kedalaman irisan 

1,5 mm sampai dengan 2 mm dari kambium. Aliran lateks dari kulit pohon 

dipengaruhi kemiringan bidang sadap. Kemiringan yang tepat akan mengurangi 

tingkat pengeringan karet pada irisan sadap (Syakir et al., 2010).  

Kulit pohon karet yang disadap awalnya akan menghasilkan lateks yang 

mengalir cepat dan akan mengalami penurunan kecepatan aliran sampai akhirnya 

berhenti. Berhentinya aliran lateks dikarenakan terjadinya koagulasi partikel karet 

yang menyumbat irisan sadap. Lateks tersebut mengering dan menempel pada tatal 

kulit karet yang disebut tatal sadap karet. Penyadapan ulang harus dilakukan untuk 

mengalirkan lateks kembali. Tatal sadap memiliki ukuran panjang rata-rata sekitar 

20 cm, lebar 5 mm dan tebal 1,5 mm (Ritonga, 2016). 

Tatal sadap masih mengandung lateks kering yang menggumpal pada saat 

proses penyadapan. Tatal karet yang masih mengandung lateks ini masih dapat 
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dimanfaatkan untuk diolah menjadi bahan olahan karet pada umumnya. 

Dikarenakan sulitnya proses pembersihan tatal karet dari gumpalan lateks, tak 

jarang tetal karet dibuang begitu saja.  Dalam kasus lain para petani akan langsung 

menarik gumpalan tersebut dan memasukkannya kedalam mangkuk penampungan 

lateks dengan tujuan menambah bobot lateks. Tatal karet yang tercampur dengan 

lateks akan mengurangi kualitas lateks sadap dan menurunkan nilai jual (Riadi et 

al., 2012). Beberapa petani juga melakukan pemisahan tatal karet dari gumpalan 

lateks kering dengan cara manual yaitu dengan memasukkan tatal sisa sadap ke 

dalam karung yang nantinya akan dipukul-pukul menggunakan kayu atau benda 

keras lainnya. Proses pemisahan ini masih memiliki banyak kekurangan 

dikarenakan keterbatasan tenaga manusia dan waktu pengerjaan yang relatif lebih 

lama sehingga diperlukan alat bantu untuk meningkatkan efisiensi tenaga dan 

waktu (Wiyanto dan Kusnadi, 2013). 

Dalam penelitian Sihite (2017), telah dikembangkan alat pembersih tatal 

sadap dari kotoran tipe double roller . Alat ini dapat membersihkan tatal sadap dari 

kotoran dengan efisiensi sebesar 27,84%. Alat ini dilengkapi dengan dua buah 

roller, penyaring dan menggunakan motor bensin sebagai tenaga penggerak. Alat 

ini masi perlu dikembangkan dikarenakan tingkat efisiensi kerja alat yang masih 

tergolong rendah dan masih memiliki kekurangan pada konstruksinya yang tidak 

kokoh dan jumlah banyaknyaknya jumlah pengulangan yang dilakukan paa saat 

proses penggilingan dilakukan.. 

Berdasarkan pemikiran di atas maka alat pembersih tatal dari kotoran tipe 

double roller ini masih perlu dikembangkan agar kapasitas kerjanya terus 

meningkat dan lebih ergonomis. Modifikasi ini diharapkan berhasil membersihkan 

tatal sadap dari kotoran dengan efisiensi lebih baik dari alat sebelumnya dan dapat 

mengatasi masalah slip pada roller. Modifikasi dilakukan terhadap roller, hopper, 

kapasitas motor penggerak, dan rangka alat. 

 

1.2.  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi alat pemisah  tatal sadap dari 

gumpalan lateks kering tipe double roller dan melakukan uji kinerja alat setelah 

dimodifikasi. 
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